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PENUTUP

A. Simpulan

Selama masa penelitian, menunjukkan reaksi bahwa masyarakat di Desa
Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto ternyata memiliki berbagai
perspektif atau pandangan mengenai komunikasi Gus Dim. Namun dari penelitian
ini yang peneliti dapatkan dari realitas pada masyarakat Desa Belahan, Kecamatan
Puri, Kabupaten Mojokerto adalah adanya pro dan kontra terhadap kegagalan
pencalonan Gus Dim dalam pemilihan bupati Mojokerto 2010.

Dari data yang telah di uraikan dapat ditarik kesimpulan bahwa, Respon
Masyarakat Tentang Kegagalan Gus Dim Pada Pencalonan Bupati Mojokerto 2010
Dalam Perspektif Komunikasi Politik (Studi Kasus Di Desa Belahan, Kecamatan
Puri, Kabupaten Mojokerto) adalah terdapat pro dan kontra sebagai berikut:

1. Pro (Mendukung Gus Dim)
a. Gus Dim adalah seorang Kiai dan Ketua MUI Kabupaten Mojokerto.
b. Hanya Gus Dim yang pantas maju dan lolos sebagai calon Bupati 2010.
c. Karena beliau seorang Kiai, yang dikenal masyarakat sebagai sosok yang
mampu mngayomi dan mendidik masyarakat.
d. Sosok Gus Dim di anggap paham ilmu agama dan mampu di bidang
pengetahuan umum dari system kepemimpinannya akan makmur, aman,

damai, sejahtera.
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2. Kontra (Bukan pendukung Gus Dim)
Adapun argument masyarakat tentang ketidak lolosan Gus Dim adalah
sebagai berikut: |

a. Respon masyarakat menghendaki posisi Kiai agar tidak ikut politik atau
tidak mencalonkan diri sebagai bupati. Sosok Kiai harus netral dan menjaga
kasucian, keikhlasan, moral dan mempunyai tugas mulia lainnya.

b. Kiai adalah pengabdian bagi kemaslahatan dan kebahagiaan masyarakat.

c. Kiai mempunyai tanggung jawab yang sangat besar yaitu mendidik santri
dan memberikan pendidikan terhadap masyarakat , lebih — lebih terkait
dengan hal keagamaan.

Namun yang paling menonjol adalah ada yang melakukan aksi demo
memprotes keputusan KPU yang mencoret pasangan KH.Dimyati-M.Karel hingga
beruyjung pada kerusuhan 21 Mei 2010, massa merasa kecewa dengan sikap
penyelenggara Pilbup (KPU) yang dinilai kurang independen dan tidak fair dalam
menjalankan tugasnya. Karisma yang menyertai aksi-aksi Kiai juga menjadikan
hubungan itu penuh dengan emosi. Di bawah kondisi-kondisi seperti ini, kiai
mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam masyarakat dan memainkan peran
krusial dalam menggerakkan aksi-aksi sosial dan bahkan politik.

Masyarakat mengharapkan seorang kiai dapat menyelesaikan persoalan —
persoalan keagamaan praktis sesuai dengan kedalaman pengetahuan yang
dimilikinya pada diri sendiri dan kemampuannya, karena banyak orang datang
meminta nasehat dan bimbingan dalam banyak hal. Ia juga diharapkan untuk rendah

hati, menghormati semua orang, tanpa melihat tinggi rendahnya kelas sosial,
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kekayaan dan pendidikannya, banyak prihatin dan penuh pengadian kepada Tuhan
dan tidak pernah berhenti memberikan kepemimpinan Kkeagamaan, seperti
memimpin sembahyang lima waktu, memberikan khutbah jum’at dan menerima

undangan perkawinan, kematian dan lain — lain

. Rekomendasi

Rekomendasi adalah hasil dari akhir penjabaran yang diharapkan
memberikan saran dan masukan untuk pembaca dan pihak-pihak terkait dalam
penelitian ini. Rekomendasi yang disebut sebagai berikut:

1. Untuk diri sendiri , penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan
tanggap akan studi kasus sosial yang nantinya berhadapan dengan kehidupan diri
pribadi.

2. Untuk Mahasiswa, mahasiswa sebagai generasi penerus masyarakat yang
nantinya ikut andil dalam masalah sosial hingga berujung pada masalah politik,
di harapkan kritis menyikapinya dengan ikut membawa dedikasi diri sesuai
dengan ilmu yang diterapkan dalam akademis.

3. Untuk Instansi terkait, yaitu IAIN Sunan Ampel Surabaya dan khususnya. Prodi
Komunikasi penelitian ini menambah sumber ilmu tentang kajian-kajian, studi
kasus dalam masalah politik.

4. Untuk Calon Pemimpin dan tokoh masyarakat yang terpilih dan sebelum
terpilih, di harapkan mampu menata terlebih dahulu apa yang akan di capai
dengan pedoman ilmu, wawasan lapangan, berfisik yang cukup sehat, dan

mampu membawa diri dalam tokoh yang akan di anutnya.
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5. Bagi penelitian selanjutnya di harapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti
bagaimana cara-cara seorang tokoh masyarakat agar dapat sukses dengan ilmu

bukan dengan jumlah massa yang di miliki.



